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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Tawakal pada sebagian besar mahasiswa akhir berada pada kategori sedang, 

yaitu sebesar 69,3% atau sebanyak 257 mahasiswa akhir dari total subjek 371 

mahasiswa akhir. 

2. Kecemasan akan masa depan pada sebagian besar mahasiswa akhir berada pada 

kategori sedang yaitu sebesar 67,6% atau sebanyak 251 mahasiswa akhir dari 

total subjek 371 mahasiswa akhir. 

3. Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang telah dilakukan, didapatkan 

koefisien korelasi -0,512 dan nilai signifikansi 0,000 sehingga dapat diambil 

kesimpulan utama bahwa terdapat hubungan yang negatif dan signifikan pada 

skor total tawakal dan skor total kecemasan akan masa depan. Hal ini berarti, 

semakin tinggi tawakal seseorang makan semakin rendah kecemasan akan masa 

depan yang dialami orang tersebut. Sebaliknya, semakin rendah tawakal 

seseorang maka semakin tinggi pula kecemasan akan masa depan yang dialami 

orang tersebut. 

B. Saran 

1. Saran Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memperkaya kajian teoritis mengenai hubungan 

antara tawakal dengan kecemasan akan masa depan. Temuan bahwa mayoritas 
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mahasiswa akhir berada pada kategori sedang, baik dalam aspek tawakal maupun 

kecemasan akan masa depan, dapat menjadi rujukan untuk memperluas 

pemahaman mengenai dinamika religiusitas dan kesehatan mental pada fase 

dewasa awal. Penelitian ini juga dapat mendukung pengembangan teori yang 

menekankan peran coping religius dalam menurunkan kecemasan, khususnya pada 

konteks mahasiswa akhir yang sedang menghadapi fase transisi akademik ke dunia 

kerja. 

 

2. Saran Praktis 

a. Bagi Mahasiswa, khususnya mahasiswa akhir disarankan untuk 

mengoptimalkan usaha akademik dan non-akademik dengan tetap 

menyeimbangkannya melalui sikap tawakal. Dengan memperkuat 

pemahaman dan pengamalan religius, mahasiswa dapat memiliki 

ketenangan jiwa yang lebih baik, sehingga kecemasan akan masa depan 

dapat dikelola secara sehat. Selain itu, mahasiswa juga dapat memanfaatkan 

strategi coping positif, seperti manajemen waktu, aktivitas fisik, atau diskusi 

dengan teman sebaya maupun konselor. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan, khususnya perguruan tinggi, diharapkan dapat 

menyediakan layanan konseling atau program pembinaan mental-spiritual 

bagi mahasiswa akhir. Program tersebut dapat membantu mahasiswa dalam 

menghadapi kecemasan akan masa depan sekaligus menumbuhkan sikap 

tawakal yang konstruktif. Selain itu, lembaga dapat menyiapkan pelatihan 
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keterampilan karier dan pengembangan diri untuk mendukung kesiapan 

mahasiswa dalam memasuki dunia kerja. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk memperluas variabel yang 

diteliti, misalnya dengan mengaitkan tawakal dengan variabel lain seperti 

resiliensi, optimisme, atau kesejahteraan subjektif. Penelitian lanjutan juga 

dapat menggunakan metode campuran (mixed methods) untuk memperoleh 

data yang lebih mendalam mengenai pengalaman mahasiswa akhir. Selain 

itu, disarankan menggunakan populasi yang lebih beragam, misalnya 

melibatkan mahasiswa dari berbagai universitas atau latar belakang, 

sehingga hasil penelitian dapat dibandingkan secara lebih luas. 
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